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DESAIN INSTALASI PENGOLAH LIMBAH WC KOMUNAL
MASYARAKAT PINGGIR SUNGAI DESA LINGKAR KAMPUS

(WASTE WATER TREATMENT PLANT DESIGN OF TAILE COMMUNAL OF THE
COMMUNITY SURROUNDING THE CAMPUS)

Asep Sapei'"!, M. Yanuar J, Purwanto'/, Sutoyo®, Allen Kurniawan"’

ABSTRACT

Cangkurawok Village is located in the outer of the Bogor Agricultural University area and does not have
good sanitation facilities. Disposal of domestic wastewater directly discharges into drainage channels to river.
Wastewater treatment plant design from tollets communal divides into three stages. The first stage is
determining the location of tollets communal and excreta treatment plant. Location provided by the public is
around 5 meters above the surface of the river water. The second stage is the determination of service areas. In
this village consists of 70 heads of households as the basic criteria for determining the volume of septic tanks.
The last step is determining the design of toilets communal and wastewater treatment unit. This stage requires
the unit options that fits on the selected sites, basod on ease of maintenance and no need employ trained
operators. Waste treatment facllity consists septic tank and infiitration well planning. Septic tank volume is
26.5 m" with the long dimension of 2.75 m, width of 5.5 m and height of 1.5 m plus 0.3 meters for free board.
Septic tank serving four tollets communal s bullt abowve it with the division of space for two mean and bwvo spaces
for women. infiltration well constructed to absorb the waste liquid vertically throwgh the soil pores. Layers of
sand and gravel is spread throughout the wells to assist the flow pattern. Depth and diameter of infiltration well
are 3 m and 1 m, This wells should be placed lower than the drinking water sources and wells, with a minimum
distance of 15 m.

Keywords: Infiltration wells, septic tank, tollet communal.

ABSTRAK

Kampung Cangkurawok terletak di area berluar lingkar kampus Insitut Pertanian Bogor dan belum
memilikl sarana sanitasi yang baik. Pembuangan air limbah domestik langsung dibuang ke dalam saluran
drainase dan mengalir ke sungai. Perencanaan desain instalasi pengolah limbah WC komunal terbagi menjadi
tiga tahap. Tahap pertama yaitu penentuan lokasi WC komunal dan instalasi pengolahan tinja. Lokasl yang
disediakan oleh masyarakat berada pada ketingglan sekitar 5 meter di atas permukaan air sungal. Tahap kedua
yaitu panentuan daerah pelayanan. Pada kampung Inl terdifl dad 70 kepala keluarga (KK). Jumlah tersebut
menjadi kriteria dasar untuk penentuan volume tangki septik komunal. Tahap terakhir adalah penentuan desain
WC komunal dan unit pengolahan air imbah. Tahap ini membutuhkan opsi-opsi unit yang cocok terhadap lokasi
terpilih; dibuat berdasarkan kemudahan dalam perawatan dan tidak membutuhkan tenaga operator terdidik.
Unit pengolahan limbah hasil perencanaan terdin dari tangki septik dan sumur resapan. Volume tangki septik
adalah 16,5 m” dengan dimensi panjang sebesar 2,75 m, lebar sebesar 5,5 m dan tinggl tangkl septik sebesar
1,5 m ditambah 0,3 m (free board/tinggl jagaan). Tangki septik melayani 4 WC komunal yang dibangun
diatasnya, dengan pembagian dua ruang untuk laki-laki dan dua ruang untuk perempuan. Sumur resapan
dibangun untuk meresapkan limbah yang keluar dari tangki septik secara vertikal melalui pori tanah. Lapisan
pasir dan kerikil disebarkan diseluruh bagian sumur untuk membantu penyebaran aliran. Dimensi sumur resapan
mempunyai kedalaman 3 meter dan diameter 1 meber, Sumur inl harus diletakkan lebih rendah dari sumber air
minum dan sumur, dengan jarak minimum 15 meter,

Kata kunci: Sumur resapan, tangki septik, WC komunal.
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dalam menunjang setiap aktivitas manusia adalah air,
Alr sangat dibutuhkan oleh manusia untuk proses
metabolisme tubuh, juga unfuk melakukan berbagai
proses dalam kegiatannya. Salah sstunya adaksh
keglatan dalam proses rumah tangga dan Induskri,

Semakin bertambahnya jumiah perumahan dan
perkampungan yang mendiami satu area lingkungan,
semakin  berat pula lingkungan tersebut untuk
menetralisir air limbah yang sebagian besar
dihasilkan dari sisa penggunaan air bersih. Di
Indonesia, air fmbah pada uwmumnya langsung
dibuang ke badan sungai tanpa dilakukan pengolahan
{(treabment) terlebih dahulu. Hal tersebut mengancam
kelestarian  lingkungan, karena  keterbatasan
kemampuan self purification lingkungan, Akibatnya
sungal yang berfungsi sebagal salah satu sumber air
bersih, dapat membawa berbagai penyakit vehicle)
yang membahayakan kesehatan manusia, disertai
dengan menurunnya  kualitas  lingkungan  seperti
penurinan kualitas air, tanah, dan wdara, sehingga
stabilitas lingkungan terganggu.

Salah satu permasalahan di atas dapat dilihat
pada Kampung Cangkurawok, Desa Babakan,
Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, yang terletak
di area teriuar lingkar kamus Insitut Pertanian Bogor
(IPB). Kampung ini merupakan area pemukiman yang
memiliki kepadatan penduduk tinggi dan belum
memilikl sarana sanltasi yang balk. Selama inl
pembuangan alr Nmbah domestik langsung dibuang
ke dalam saluran dralnase dan mengalir ke sungal
vang berada di sebelah utara kampung tersebut.

Dikhawatirkan tanpa adanya sarana sanitasi
pengolahan  alr  limbah  domestik, kesehatan
masyarakat MeEnurun dan mempengarshi
produktivitas masyarakat setempat. Ketersedisan
sistem  pengolahan air limbah domestik secara
terpusat diharapkan dapat mengurangi  tingkat
pencemaran air sungai dan meningkatkan kualitas
lingkungan yang berimplikasi kepada peningkatan
derajat kesehatan masyarakat.Berdasarkan
pertimbangan di atas, maka dibutuhkan upays
pengolahan vang tepat dam optimal dengan
mengikuti persyaratan air  limbah vamg telah
ditetapkan oleh pemerintah. Adanya bangunan WC
dan tangkl septik [seofic fank] dalam skala komunal
sangal efektif untuk menurunkan tingkat pencemaran
dan mefindungi ekosistem perairan,

Perencanaan tangki septik komunal sebagai
wujud darl intalasi pengelahan air limbah dalam skala
kecil merupakan elemen yang sangat esensial untuk
memperlancar sanitasi masyarakat dalam
mempertahankan stabilitas ekosistem lingkungan.
Unsur fungsional dalam tahap perencanaan ini
merupakan unsur pengolahan yang merupakan
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bagian dari hierarki tahap pengelolaan air limbah.
Dalam perencanaan inl, pembangunan WC dan tangki
septik komunal dirancang agar sistem pengolahan air
dapat dilakukan secara terpusat, sehingga kualitas
effluen dar hasil pengolahnnya aman  bagi
lingkungan kampung tersebut. Atas pertimbangan
tersebut, penyusunan laporan teknis ini merupakan
bagian darl upava pengabdian Institut Pertanian
Bogor ([IPB) sebagal Instansl pendidikan dalam
meningkatkan standar hidup masyarakat yang
mendiami area di sekeliling kampus.

BAHAN DAN METODE

Berikut adalah tahapan analisis studi kelayakan
pembangunan WC komunal dan Unit Pengolahan
Air Limbah Domestik di Kampung Cangkurawok,
Desa Babakan, Kecamatan Dramaga, Kabupaten
Bogor, berdasarkan aspek-aspek teknis, yang
berhubungan dengan proses pembangunan proyek
secara teknis dan pengoperasian sistem pengolahan
setelah proyek tersebut dilaksanakan. Berdasarkan
analisis Inl dapat pula diketahui rancangan awal
penaksiran blaya investasi,

Penentuan Lokasi WC Komunal dan Instalasi
Pengolahan Tinja

Terdapat beberapa kriteria perencanaan yang
harus diperhatikan dalam proses penentuan lokasi
WC Komunal berikut sistem pengolahan lImbahinys,
antara kain faktor fisik, keamanan, lingkungan, sosial,
ekonomi, dan teknik. Lokasi yang disediakan oleh
masyarakat berada tidak jauh dari sungai yang
membatasi sebalah utara kampung tersebut. Kondisi
lahan berada di tebing pinggiran sungai dengan
ketingglan sekitar 5 meter dari permukaan air sungai.
Kondisi ini mendorong diperlukannya analisa yang
lebih mendalam ocleh ahli geologi atau tanah untuk
menentukan kelayakan pembangunan pada lokasi ini.
Karena apablla muka air tanah sangat dangkal, dan
rembesan dan sumur resapan hasil pengolahan pada
tangki septlk mengancam menurunnya kualitas
sungai, maka perlu dicarikan alternatif lain, misalnya
dengan pembangunan WC kering yang tidak
membutuhkan tangki septik. Lokasi ini berada dekat
dengan rumah penduduk dan berada di depan
sebuah bangunan madrasah.

Penentuan Daerah Pelayanan

Daerah pelayanan WC komunal Inl adalah
untuk seluruh  wilayah Eampung Cangkurawok
RT.02/RW.03, Desa Babakan, Kecamatan Dramaga,
Kabupaten Bogor. Cakupan pelayanan ini akan
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menentukan jumiah WC komunal, dan besarmya
volume tanghkl septik yang akan dibangun.

Penentuan Alternatif Disain WC Komunal dan
Unit Pengolahan Air Limbah

Alternatif-aiternatif perencanaan yang akan
digunakan dalam penentuan unit pengolahan air
limbah berdasarkan dar kondisi eksisting di lokasi,
dan studi literatur. Darl tahap Inl dapat ditentukan
jenis-jenis pengodahan, perhitungan dimensi  unit
yang merupakan nti dari tahap laporan perencanaan
ini, dan alternatif pengolahan lanjutan terhadap
lumipur hasil pengolahan. Tipe jenis pengolahan akan
tertuju kepada hasil total biaya pembangunan,
penelitian lanjutan seperti analisa kondisi topografi
tanah, permeabilitas tanah, dan tinggi muka air tanah
dangkal., Perhitungan dimensi wnit pengolahan
berdasarkan jumlah debit timbulan limba domestik
berupa tinja, dengam mempertimbangkan jumlah
penduduk yang akan menggunakan WC komunal,
dan jumlahfrekuensi pengurasan setiap @hun ketika
lumpur telah penuh pada unit pengolahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Eksisting Masyarakat

Pengamatan ini dilakulan melalui FGD{Fauwm
Grouyp Discussion) dan observasi lapangan. Jumilah
populasi adalah sebesar 70 KK, dengan timgkat
kerapatan daerah hunian sangat tinggi. Kawasan ini
berada pada daerah cekungan (lembah) sungai yang
menjadi batas sisi utara. Dengan tingkat hunlan yang
padat, maka sistem sanitasi yang dibutuhkan harus
membutuhkan kompleksitas yvang tinggl. Hal ini tdak
tertangani dengan balk oleh masyarakat kawasan
tersebut. Dalam cakupan air limbah domestik yang
sebagian besar berasal darl tinja [Beces) kowasan
inl befum memilikl sistem tangki septik baik secara
individual dan komunal. Hampir sebagian besar
limbah tinja langsung dibuang ke badan air penerima
(sungaf] tanpa ada pengumpulan dan pengolahan
terbebih dahulu. Hal ini secara tidak disadari sistem
ketidakseimbangan lingkungan telah berlangsung,
sehingga stabilitas lingkungan secara umum akan
berganggu secara bertahap.

Berdasarkan hasil diskusi dengan masyarakat,
calon lokasi WC komunal dan unit pengolahan limbah
domestik berada dekat aliran sungai dengan bantaran
berupa tebing dengan ketinggian 5 meter dari
permukaan air sungai. Mengingat kondisi tersebut,
maka diperlukan adanya penelitian lanjutan berupa
kondisi topografi tanah, permeablliitas tanah, dan
keodisi muka alr tamah dangkal, Hal inl wajib
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dilskukan mengingat lokasi sangat dekat dengan
badan sumgai. Apabida penslitian  lanjutan
memberikan hasil yang tidak memungkinkan tangk
saptik dan sumur resapan dibuat, maka pendekatan
lainnya adalah mencari alternatil calon lokasi yang
lain, atau alternatif terakhir dengan pembangunan
WC kering. Adapun lokasi area berbentuk segitiga
(Gambar 1), dengan total area 14 m’. Mengingat
keciinya area yang disediakan maka tangkl septik
tepat dibangun di bawah WC komunal.

Gambar 1. Lay-out WC komunal.

Dasar Perencanaan
a. Debit Air Limbah

Besar debit alr imbah yang akan diolah perlu
diketahui untuk menentukan besar kapasitas instalasi
yang perlu dibsat. Dalam hal ini perhitungan
kuantitas air limbah hanya berasal dar pemukiman
(tidak ada infitrasi air hujan). Debit ini dihitung
berdasarkan studi kebutuhan air bersih di daerah
perencanaan. Jumilah air limbah yang dihasilkan
berkisar antara 6585 % darl pemakalan air bersin

(Metcall & Eddy, 1991).Dengan mempertimbangkan
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pendapatan wilayah setempat (jow fcome) maka
untuk perhitungan jumlah air imbah rumah tangga
yang dihasilkan oleh wilayah studi adalah persentase
terkecl yaitu 65 % dar  konsumsi  air
bersih.Sementara itu standar konsumsi air bersih
yang digunakan mengacu pada SNI 03-7065-2005,
yaitu 120 L/orang/hari. Sehingga hasil perhitungan
debit air limbah domestk wilayah studi seperti
dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Debit air limbah domestik wilayah studi.

No| Standar | Faktor | Debit Air | Jumiah |Total Debat
Kebutuhan | Pengall | Limbah | Pendu |Alr Limbah

Air Bersih Domestik | duk Dormesis;
1 120 6586 1] 280 40
liter/orang,/ liter/orang| crang | lter/orang
hari fhan fahun

b. Karakteristik Air Limbah

Mengingat air limbah yang akan diclah adalah
air limbah domestik maka parameter-parameter yang
digunakan sebagal dasar tinjauan kualitas air limbah
yaltu parameter TS5 dan BOD.. Selain kedua
parameter utama tersebut, parameter lain yang juga
periu diperhatikan adalah total coliform, nitrogen,
dan phospor. Parameter tersebut digunakan untuk
mengetahui apakah air limbah tersebut memerlukan
pengolahan  lebih lanjut/achvance dreatment] atau
tidak. Karakteristik air  limbah wilayah studi
ditentukan berdasarkan hasil penelitian skala nasional
dan literatur.

Padatan pada air limbah meliputi:

« Total Solid

Tola! sobid merupakan suspended sofid dan
dissoived sofid yang diperoleh dari pemisahan
padatan dan cairan dengan pemanasan (evaporasi).
Material yang tersisa pada temperatur 105°C inilah
yang disebut Tofal Solid

» Tofal Suspended Sofid [ TSS )

Tola! Suspended Sof merupakan semua
partikel yang tidak larut dalam air. Semakin tinggi
kandumgan suspendied sofd menyebabkan makin
tngginya tingkat kekeruhan air limbah tersebut.
Selain ftu TSS juga dapat menyebabkan menurunnya
kandungan oksigen di dalam alr karena terdapatnya
Zat organik { valaiF soid) di dalam TSS tersebut,
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« Suspended Soifd

Merupakan kombinasi dari seftisabie sodd’ dan
non-settieabie  sofid  (koloid), dimana biasanya
ditunjukkan dengan penyaringan sampel air limbah
melalul filker Sooch Crolve atau denmgan  filker
membran. Seffieabe soid biasanya mengendap pada
tangki sedimentasl selama wakiu detensi normal.
Fraksi imi ditunjukkan dengan mengukur volume
lumpur pada dasar mhaf¥ cone sesudah 1 jam
pengendapan.

« Volatile Solid

Pemanasan sampel air limbah hingga
temperatur 600°C akan mengakibatkan volatile solid
yang ada menguap (biasanya dikkasifikasikan sebagai
materl organik), dan padatan yang tersisa adalah
fived sofd (dikiasifikasikan sebagal mater anorganik).
Suspended solid yang dihubungkan dengan fraksl
volatil adalah V55, dan vang dihubungkan demgan
fraksi fixed sodid adalah FSS.

Uintuk mengurangi kandungan 55 dalam air
imbah maka air limbah dilewatkan pada bak
pengendap. Prinsip kerja bak pengendap adalah
mengurangi kecepatan sehingga memungkinkan 55
yang ada dapat mengendap.

Biochernical Oxygen Demand (BOD) di dalam
air limbah menunjukkan besarnya jumlah oksigen
yang dibutuhkan oleh mikroorganisme  wntuk
menguralkan zat organlk yang ada di dalam air
limbah tersebut. BOD inl juga dapat digunakan
sebagal indicator tingkat pencemaran yang terjadi di
dalam alr sehingga merupakan parameter yang
penting dalam proses pengolahan alr limbah secara
biologis. BOD juga menunjukkan beberapa hal lain
vaitu menentukan besarnva fasilitas pengolahan,
mengukur tingkat efisiensi proses pengolahan, dan
menentukan kualitas air limbah yang diizinkan.

Parameter yang digunakan dalam menentukan
karakteristik air limbah diperoleh dari studi literatur
dengan gambaran sebagai berikut:

Tabel 2. Studi literatur karakteristik air imbah.

Sumber |Parameter| Besaran |  Satuan

Jaoan International

Corporation Agency—

Departemen

Pekeriaan Ui RE

High Income

Middle Income 439 | grforg/har

Low Income BOD 31,7 | grforg/hari
26,8 | grjorg/hari

Matcalf 2007 (US4) | TS5 | 60-115 | gr/org/har
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Penentuan Daerah Pelayanan

Jumiah penduduk yang akan menggunakan
WC komumal akan menentukan besarnya volume
tangki septik. Semakin besar jumlah penduduk,
semakin besar pula kahan vang hares disediakan
dalam merancang tangkl septik. Apabila lahan kecil,
dapat disiasati dengan ditingkatkannya frekuensi
jumiah  pengurasan tangki septik. Dengan
mengasumsikan bahwa satu kepala keluarga (KK)
pada Kampung Cangkurawok RT.02/RW.03 terdir
dari 4 orang, maka dapat dikalkulasikan untuk 70 KK
terdiri dari 280 orang. Jumlah tersebut akan menjadi
patokan datam penentuan volume tangkl septik.
Namun dalam perhitungan jumiah WC  digunakan
5% dar total jumlah penduduk. Hal inl karena
sebaglan kecll masyarakat belah mempunyai WO
tersendirl, walaupun belum dapat diketahui cakupan
pengolahan Hmbahnya telah diengkapi tangki septik.

Pada perencanaan inl tidak tersedia data
peningkatan  jumlah pengguna  tangki  septik,
sehingoa sebagai pendektan digunakan kenaikan
persentase pengguna tangki septik sebesar 0,3% per
tahun. Kondisi ini seharusnya dapat diproyeksikan
untuk memperbesar kapasitas volume tangki. Namun
mengingat ketersediaan lahan kecl, maka alternatif
terhaik adalah meningkatkan intensitas pengurasan
tangki septik.

Penentuan Alternatif Disain WC Komunal dan
Unit Pengolahan Air Limbah

Sistemn pengodahan air limbah membutuhkan
biaya imvestasi yang sangat besar, sehingga
akibatmya seringkali limbah dibuang ke lingkumngan
tanpa diolah. Hal ini akan membawa bahan-bahan
beracun, dan mempunyal tingkat toksisitas yang
timggl menyebar di lingkungan,  sehingga
menyebabkan  tmbulhya masalah  kesshatan
masyarakat.

Cara yang paling efisien untuk mengelola
sistem pembuangan  limbah  domestik  adalah
mengolah limbah di dekat lokasi limbah diproduksi,
untuk selanjutnya membiarkan air menyerapnya ke
dalam tanah. Cara yang paling wmum untuk
mengolahnya adalah dengan menggunakan tangki
septik, dan sumur resapan, yang dilakukan
dengan perencanaan teknis yang matang. Setiap
perencanaan membutuhkan opsl-opsi pendekatan
unit yang cocok terhadap lokasi terpillh, sehingga
alternatif pengolahan dibuat berdasarkan kemudaban
dalam perawatan, dan tidak membutuhkan tenaga
operator terdidik.

Dalam perencanaan WC komunal dan unit
tangki septik, masyarakat diharapkan tidak
menggunakan jamban di setiap rumah masing-
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masing, sehingga sistem pengumpulan limbah
bersifat sentralisasi. Dalam alernatif ini  juga
mempertimbangkan  sistem  penyediaan air  bersih
unktuk WC komumal. Unit pengolahan limbah terdin
daris

# Tangki septik

=  Sumur résapan

a) WC Komunal

Semua ruangan WC komunal dalam satu
kesatuan harus dapat menampung pelayanan pada
waktu (jam) paling sibuk dan banyaknya ruangan
pada setlap satu kesatuan MCK untuk  jumiah
pemakal tertentu adalah tercantum dalam Tabel 3
dan contoh tata ketak MCK terlampir pada Gambar 2.

Tabel 3.Banyakmya ruangan pada satu  kesatuan
dengan jumilah pemakalan untuk keperiuan
pria dan wanita yang diptsahkan.

Jumiah Pemalai Banyaknya Ruangan
{Orang) Mandi Cud Kakus
10 - 20 2 1 2
21 - 40 2 2 2
41 - B0 2 3 5
81 - 100 2 4 4
101 - 120 4 5 4
121 - 160 4 5 b
161 - 200 4 6 6

Sumber: BSN, 2002,

Dengan melihat Tabel 3 dibawah, seharusnya
untuk melavani total jumlah pemakai 280 orang,
diperkirakan jumlah ruang WC yang dibangun adalah
B rsangan. Namun mengingat kecilnya luas area
yang disediakan, maka jumilah ruangan yang dapat
dibangun hanya 4 ruangan WC. Hal ini membuat
sebagian warga pada jam puncak, harus rela
mengantri cukup lama. Namun berdasarkan hasil
observasl di  lapangan 25% dar fotal  jumiah
penduduk telah mempunyal WC tersendiri. Sehingga
vang periu diperhatikan adalah pemyaluran limbah
domestik untuk dibentuk sistem perpipaan yang akan
bergabumg dengan tangki septik komunal,

Sumber air  bersih  dengan  kuanbitas
10 literforang/hari dibutuhkan sebagai sarana
penyiraman WC dapat berasal dari:

a. PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum)

b. Air tanah: sumber air bersih yang berasal dari air
tanah, lokasinya minimal 11 m dari sumber
pengotoran sumber air bersin dan pengambilan =+

tanah dapat berupa:
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s Sumur bor; sekeliling sumur harus terbuat dan
bahan kedap air selebar minimal 1,20 m dan
pipa selubung sumur harus terbueat dard lantai
kedap air sampai kedalaman minimal 2,00 m
dari permukaan lantal,

= Sumur gali: sekefiling sumur harus terbuat dani
lantai rapat air selebar minimal 1,20 m dan
dindingnya harus terbuat darl konstruksi yang
aman, kuat dan kedap alr sampai ketinggian
keatas 0,75 m dan ke bawah minimal 2,00 m
clan permiukaan lantal,

. Alr hujan: bagi dasrah yang curah hujannya di
atas 1300 mm/tahun dapat dibuat baik
penampung air hujan.

d. Mata air! dilengkapi dengan bangunan penangkap
air.

Pipa air bersin yang digenakan wntuk
menyalurkan air bersih ke WC komunal mempumnyai

spesifikasi sebagal berikut:
a. Pipa air bersih yang tertanam dalam tanah dapat

dipakai PVC, PE dengan diameter minimal
12,5 mm.

b. Pipa air bersih yang dipasang di atas tanah dan
tenpa perindungan dapat dipakai pipa  besi
dengan diameter minimal 12,5 mm.

e i'00
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Sedangkan pipa air kotor yang digunakan
untuk menyalurkan limbah domestik ke dalam tangki
septik harus mempunyai spesifikasl sebagail berikut:
a. Diameter minimal 150 mmn untuk pipa yang
terbuat dart tanah list atau beton dan 110 mm
untuk pipa PVC

. Kemiringan minimal 2 %.

c. Disetiap belokan harus dilengkapi bak kontrol

(=3

uniuk pengontrol/pembersinan pipa.

d. Setiap unit buangan air Iimbah dilengkapi
perangkag air.

Persyaratan sarana WC komunal juga harus

memenuhl kriteria sebagal berikut (BSN, 2002):

a. Lankal
Lisas lantai minimal 2,0 m® (1,0 m % 2,0 m) dan
dibuat tidak licin dengan kemirrigan ke arah floor
drain.

b. Dinding, pintu ventilasi dan, penerangan
Apabila dilengkapi dengan dinding, pintu, ventilasi
dan penerangan maka  ketentuan-ketentuan
seperti yang tercarturn dalam fasilitas mandi
untuk dinding, pintu, ventilasi dan penerangan
dapat diterapkan untuk fasilitas kakus,
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Gambar 2. Denah WC komunal,
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c. Kloset (WC) jongkok dengan ketentuan sebagai
berikut:
« Tempat kaki harus dibuat sebagai
perlengkapan kloset jongkok
» Diameter lubang pemasukan tinja 10 cm
= Jarak antar dinding bangunan sampai ke kloset
adakah 20 cm - 25 cm
= Panjang kloset 40 om dan lebar 20 cm
» Dudukan kloset dapat ditinggikan minimal
10 om dari lantai dengan kemiringan 1%
= Dilengkapl dengan perangkap air
d. Sarana air bersih
Jumiah kran yang digunakan harus disesuaikan
dengan kebutuhan

b) Tangki Septik

Tanki septik yang akam dibangun terdid darl
dua buah reang. Ruang pertama merupakan ruang
pengendapan lumpur, Volume ruang pertama  ini
memiliki volume 40-70% darl keseluruhan volume
tangki septik. Pada ruang kedua merupakan ruang
pengendapan bagi padatan yang tidak terendapkan
pada ruang pertama. Panjang ruangan pertama dari
tamgkli septik sebalknya dua kali panjang ruamngan
kedua, dan panjang ruangan kedua sebaiknya tidak
kurang dari 1 m dan dalamnya 1,5 m atau lebih,
dapat memperbaiki kinerja tangki. Kedalaman tangki
sebaiknya berkisar antara 1,0 = 1,5 m. Sedangkan
cefah udara antara permukaan air dengan tutup
tangki (free board) sebaiknya antara 0,3 hingga
0,5 m. Tangki septik harus dilengkapi dengan lubang
ventilasi (dipakai pipa fee) untuk pelepasan gas yang
terbentuk dan lubang pemeriksaan yang digunakan
untuk  pemeriksaan  kedalaman  lumpur  serta
pengurasan,

Material untuk tangki septik harus kedap air,
sehingga material yang bisa digunakan adalah
sehagai berilout:

a. Pasangan batu bata dengan campuran spesi 1 : 2
(semen : pasir). Mabterial ini sesuai untuk daerah
dengan ketingglan air tanah yang tidak tinggi dan
tanah yang relatif stabil sehingga saat
pelaksanaan pembuatannya tidak sulit untuk
menghasilkan konstruksi yang kedap air,

b. Beton bertulang. Material dari beton bertulang
refatif sesual untuk semua kondisi. Pada lokasi
dengan muka air tanah tinggl bisa digunakan
beton pra-cetak.

c. Plastik atau Ffberglas. Material plastik atau
fiberglass sangat balk darl seql karakteristik kedap
airmya namun rendah  dalam  kemampuan
menahan tekanan samping tanah dan yang periu
diperhatikan adalah ketinggian muka air tanah
yang yang bisa memberikan tekanan apung yang
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besar pada tangki jenis Ini pada saat tangkl
kosang.

Perhitungan estimasi perkiraan kapasitas
tangki septik yang akan digunakan untuk melayani
70 KK pada RT.02/BW.03, diasumsikan bahwa:

a. 1 KK adalah 4 orang, sehingga total jumlah
penduduk vang terlayani adalah 280 oramg.

b, Waktu asumsi pengurusan direncanakan setiap
(N} 2 tahun (IKK Sanitation Improvement
Programme, 1987, dalam HNMC CSRRO DI
Yogyakarta)

c. Rata-rata lumpur terkumpul Rerforang/tahun
adalah 40 liter untuk air imbah dari WC.

d. Air limbah yang dihasilkan tiap orang/hari adalah

10 FWterforang/hari (tanki seplic hanya wunbuk
menampung limbah WC),

Estimasi perhitungan dar asumsi di atas adalah

sebagal berikut:

#» FKebutuhan kapasitas penampung uniuk lumpur
(A}, adalah:

A=P.N.5

Dengan:

A = Penampungan lumpur yang diperfukan (dalam
liter)

P = Jumilah orang yang diperkirakan menggunakan
tangkl septik

N = Jumlah tahunm jangka wakiu pengurasan
fumipur

5 = Rata-rata lumpiur terkumpul
(literf orang,/ tahun ).

Sehingga,

A = B0 arang x 2 tahun x 40 liter/orang/tahun
= 22400 lter = 22,4 m’

= Keperluan waktu penahan minimum dalam satu
hari (T,), adatah:

Ty=25-03log(P.Q)>05

Dengan:
Ty = Keperluan waktu penahanan minimum untuk
pengendapan = 0,5 Ifharni
P = Jumlah orang
Q = Banyaknya aliran, [iter/orang/hari
Sehingga,
Th= 2,5-0,3log (280 org X 10 liter/org/harl)> 0,5
= 1,466 > 0,5 |/hari
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# Kebutuhan kapasitas penampung air (B), adalah:

B=P.Q.T,

Sehingga,
B = 280 orang . 10 Iiterforang/hari . 1,466 liter/harl
= 41048 liter = 4,105 m*

= (22,4 + 4,105) m’
= %65m

= Dimens| tangki septik komunal adalah:
Tinggi tangki septik (h) = 1,5 m + 0,3 m (free
boand /tinggl jagaan)
Perbandingan lebar tangki septik (L): panjang
tangki septik (P) =1:2
Lebar tangki septik = 2,75 m
Panjang tangki septik = 5,5 m

) Sumur Resapan

Peresapan berfungsi untuk meresapkan cairan
yang keluar dar tangki septik ke tanah secara
horisontal dan vesrtikal melalui pori pori tanah.
Material organik akan diolah oleh bakteri vang hidup
dalam tanah. Perubahan temperatur dan karakteristik
kimiawl serta persaingan makanan dengan bakter
tanah juga akan bisa mengakibatkan bakteri dan
virus vang ada dalam calran yvang keluar dar tangki
septik terbunuh. Air imbah umumnya akan meresap
kedalam tanah dan akhirnya masuk ke dalam air
tanah sedangkan sebagian akan bergerak keatas
akibat gaya kapiler selanjutnya menguap serta
diserap tanaman. Peresapan disini berfungsi sebagal
pengolahan sekunder dan pembuangan akhir.

Jenis peresapan yang bisa digunakan sebagal berikut:

a. Bigang resapan. Jenis peresapan ini  dibuat
dengan bentuk sepert] parit (arah horisontal atau
memanjang) sehingga kelemahannya adalah
memerdukan bamyak termpat, namun jenis tersebut
efektifitasnya  lebih  tinggl dibanding sumur
resapar.

b. Sumur peresapan, Jenis peresapan ini dibuat
dengan bentuk sumur (arah vertikal), dengan
dinding wvang bisa meresapkan air [dinding
berlubang) demgan dasar Eanah  (tanpa
perkerasan). Jenls ini digunakan jika ketersediaan
tanah tidak memungkinkan dibuat bidang resapan
dan kedalaman muka air tanah tertinggl (saat
musim hujan) minimal 1,5 m dari dasar sumur
resapan.

JIimu Pert, Inoonesia
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Gambar 3. Desain teknis tangki septik.

Secara umum konstruksi sumur resapan lebih
sederhana dibanding dengan bidang resapan. Sumur
Resapan bisa dibkdarkan kosong dan dilapisi demgan
bahan yang bisa menyerap (untuk pepopang dan
mencagah longsor), atau tidak dilapisl danm  diisi
dengan batu dan kerikil kasar, Batu dan kerikil akan
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menopang dinding agar tdak runtuh, tapi masih
memberikan ruang yang mencukupi untuk air limbah.
Dalam kedua kasus ini, lapisan pasir dan kerikil halus
harus disebarkan diseluruh bagian dasar untuk
membantu penyebaran alien. Kedalaman sumur
resapan harus 1,5 dan 4 meter, tidak boleh kurang
dar 1,5 meter diatas tnggi permukaan air tanah,
dengan diameter 1,0 — 3,5 meter. Sumur ini hanus
diletakkan leblh rendah danm paling tidak 15 meter
dari sumber aif minum dan sumur. Sumur resapan
harus cukup besar untuk menghindari banjir dan
lapan alr. Kapasitas minimum sumur resapan haraus
mampu meénampung semua air limbah yang
dihasilkan dar satu kegiatan mencuci atau dalam
satu hari, volume manapun yang paling besar.

Gambar 4. Desain teknls sumur resapan.

KESIMPULAN

Laporan akhir desain instalasi pengolahan
limbah WC Komunal Masyarakat Pinggir Desa Lingkar
Kampus IPBE  di  Kampung  Cangkurawok,
RT.02/RW.03, Desa Babakan, Kecamatan Dramaga,
Kabupaten Bogor, memberkan input adanya
pembagunan WC komunal yang dilengkapi tangki
septik  dan sumur resapan  dalam  menangani
permasalahan air limbah domestik yang dihasitkan
masyarakat, dengan pendekatan efektivitas ekonomi,
dan kemudahan perawatan. WC komunal yang terdiri
d i 4 ruangan, tangki septik komunal, dan disertaj
¢ gan sumur peresapan. Dengan adanya WC
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komunal yang dilengkapi pengolahan air limbah
domestik dalam skala kedl maka diharapkan akan
dihasitkan alr buangan yamg sesual dengan baku
mutuy  yvang telsh ditetapkan pemerintah  yaibo
Keputusan Menterf Negara Lingkungan Hidup Mo 112
Fafur 2007 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik.
Perbalkan sanitasi lingkungan permukiman yang
bersih, sehat dan berkesinambungan diharapkan
dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui
terciptanya kesshatan masyarakat.
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